
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh pembelajaran dengan Teori Van Hiele terhadap 

kecerdasan visual spasial siswa pada sub pokok bahasan jarak antar titik, 

garis, dan bidang di kelas X. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan rata-rata 

kecerdasan visual spasial siswa yang diajar dengan Teori Van Hiele lebih 

tinggi dari rata-rata kecerdasan visual spasial siswa yang dibelajarkan 

dengan Teori Polya, dimana pernyataan itu diperoleh melalui rumus uji t, 

pada thitung = 1,792 sedangkan pada  ttabel = 1,670. Berdasarkan kriteria 

pengujian dimana terima 𝐻0 jika thitung  <  ttabel dimana ttabel didapat dari daftar 

distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2 dengan peluang (1 – 0,05), dalam keadaan 

lain Ho ditolak. Dari data thitung > ttabel sehingga Ho ditolak atau H1 diterima, 

H1 berbunyi kecerdasan visual spasial siswa yang diajar dengan Teori Van 

Hiele lebih tinggi dari kecerdasan visual spasial siswa yang dibelajarkan 

dengan Teori Polya. 

1.2. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut   

1. Di harapkan kepada Guru, agar hendaknya menggunakan tahapan Teori Van 

Hiele dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi jarak 

titik, garis, dan bidang, karena teori ini memberikan hasil yang lebih baik.  



2. Di harapkan kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memediasi atau 

memfasilitasi sarana dan prasarana sekolah sehingga Teori Van Hiele ini pada 

proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.  

3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai Teori Van Hiele terhadap 

kecerdasan visual spasial siswa unuk materi-materi lain, khususnya materi 

yang memiliki karateristik yang sama dengan materi yang diteliti seperti 

geometri transfromasi, trigonometri dll.  
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